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ABSTRAK

Teh herbal atau herbal tea merupakan salah satu produk minuman campuran teh dan tanaman herbal yang
memiliki khasiat dalam membantu pengobatan suatu penyakit atau sebagai penyegar. Teh herbal dapat
dikonsumsi sebagai minuman sehat yang praktis untuk menjaga kesehatan. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kulit buah naga super merah (Selenicereus costaricensis) yang diperoleh dari Kecamatan
Ampek Angkek, Kabupaten Agam dan daun mint (Mentha piperita L.) yang diperoleh dari Kecamatan
Ampek Koto, Kabupaten Agam, Potensi kulit buah naga super merah sebagai obat masih belum
termanfaatkan dengan optimal. Salah satu cara untuk mendapatkan khasiatnya, yaitu kulit buah naga super
merah (Selenicereus costaricensis) atau super red ini dikonsumsikan dengan daun mint (Mentha piperita L.)
dalam bentuk kering yang kemudian diseduh dan diminum. Minuman ini biasanya disebut dengan teh herbal.
Tujuan penelitian adalah mengetahui kadar total fenolik terbaik dari 5 variasi komposisi pada sediaan herbal
kulit buah naga super merah dan daun mint. Variasi komposisi kulit buah naga super merah dengan daun
mint adalah 9:1; 8:2; 7:3; 6:4; 5:5. Uji kadar total fenolik dilakukan menggunakan metoda spektrofotometri
UV-Vis. Kadar total fenolik dari 5 variasi komposisi sediaan teh hebal kulit buah naga super merah dan daun
mint dengan kadar total fenolik tertinggi pada formulasi 5:5 dengan nilai total kadar fenolik yaitu 0,255 %.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin sedikit kulit buah naga super merah dan semakin
banyak daun mint maka semakin tinggi kadar total fenolik. Untuk peneliti selanjutnya disarankan
menggunakan metoda freeze drying untuk pengeringan agar tidak merusak senyawa yang terdapat dalam
sampel.

Kata kunci: Fenolik, Teh Herbal, Kulit Buah Naga, Daun Mint.

PENDAHULUAN

Indonesia termasuk dalam wilayah beriklim tropis yang berada di daerah khatulistiwa. Karena itu
indonesia banyak memiliki berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang sangat subur dan mudah dicari,
termasuk juga buah dan sayur-sayuran. Buah dan sayur memiliki kandungan yang sangat baik dan diperlukan
oleh tubuh, kandungannya seperti vitamin C. Zat gizi sangat berperan sebagai antioksidan yang efektif untuk
mengatasi radikal bebas yang dapat merusak sel atau jaringan [Kamoda,2021]. Untuk mengatasi terjadinya
kerusakan sel maka diperlukannya antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang berfungsi menetralisir
senyawa yang teroksidasi dengan menangkap radikal yang ada didalam tubuh sehingga tidak menimbulkan
kerusakan sel [Fauziah, 2021].

Salah satu tanaman yang dikenal memiliki aktivitas antioksidan adalah buah naga merah. Buah
naga merah memiliki keungulan pada kulitnya. Kulit buah naga merah memiliki kandungan senyawa
flavonoid, vitamin C, vitamin E, terpenoid dan saponin [Fadilah et al, 2021].

Kulit buah naga super merah (Selenicereus costaricensis) atau super red berkhasiat untuk mencegah
kanker, kencing manis, dan bersifat sebagai antioksidan serta penetral radikal bebas. Potensi kulit buah naga
merah sebagai obat masih belum termanfaatkan dengan optimal. Salah satu cara untuk mendapatkan
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khasiatnya, yaitu kulit buah naga super merah (Hylocereus costaricensis) atau super red ini dikonsumsi dalam
bentuk kering yang kemudian diseduh dan diminum. Minuman ini biasanya disebut dengan teh herbal. Dalam
pembuatan teh herbal kulit buah naga super merah diperlukan adanya penambahan flavoring agent untuk
menutupi flavor langu pada kulit buah naga super merah [Nasir et al,. 2020]. Adapun flavoring agent yang
ditambahkan dalam sediaan teh herbal kulit buah naga super merah adalah daun mint

Daun mint mengandung minyak essensial seperti mentol dan menton serta senyawa flavonoid, asam
fenolik, vitamin C, provitamin A, dan beberapamineral fosfor, besi, kalsium, serta potassium [Chain et al.,
2021]. Penambahan daun mint pada sediaan teh herbal dapat berkontribusi dalam menurunkan rasa pahit
karena memiliki kandungan tanin yang rendah, juga dapat memperbaiki warna, rasa, dan aroma dari
seduhan teh herbal kulit buah naga merah.

Berdasarkan penjabaran diatas peneliti tertarik untuk melakukan analisis kadar total
fenolik sediaan teh herbal dari kulit buah naga super merah (hylocereus costaricensis) dan daun mint (mentha
piperita L.) sebagai antioksidan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei — Agustus 2023 di laboratorium Prodi Farmasi
Universitas Fort De Kock (UFDK) Bukittinggi. Penelitian ini bersifat eksperimental dan data penelitian
merupakan data primer.
Alat dan bahan

Pada penelitian ini digunakan alat- alat yaitu Spektrofotometer UV-VIS (Spectroguant® Prove 300
Merck), oven, waterbath, tabung reaksi (IWAKI Pirex, Japan), vial, kurs porselen, ayakan, timbangan
analitik (BS600H, Series Balance, China), blender (Miyako YT-462, Indonesia), labu ukur (IWAKI, Pyrex,
Japan), spatula, kaca objek, talenan, baskom, pH meter, tabung volumetrik, pipet volume, pipet tetes, mikro
pipet dan alat-alat lainnya yang menunjang pelaksanaan penelitian.

Bahan yang digunakan yaitu kulit buah naga super merah (Hylocereus costaricensis) dan daun
mint (Mentha Piperita. L), aquadest (Merck), serbuk magnesium, asam klorida, amil alkohol, FeCls 1%,
reagen mayer, dragendrof, kloroform, reagen lieberman burchard, asam galat, Reagen Folin-Ciocallteau,
NaCO:s.
Prosedur kerja Pengambilan sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit buah naga merah (Hylocereus
costaricensiss) yang diperoeh dari daerah Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam dan daun mint
(Mentha piperita L.) yang diperoleh dari Kecamatan Ampek Koto, Kabupaten Agam. Sampel segar
kemudian dimasukkan dalam wadah plastik bersih dan dibawa ke laboratorium Prodi Farmasi Universitas
Fort De Kock (UFDK).
Preparasi sampel

Kulit buah naga merah dan daun mint yang akan digunakan disortasi terlebih dahulu untuk
memastikan sampel baik dari segi fisik, warna dan ukuran. Kemudian sampel yang telah disortasi dicuci
bersih menggunakan air yang mengalir. Kulit buah naga merah di rajang kecil-kecil menggunakan pisau
untuk mempermudah proses pengeringan kemudian masukkan kedua sampel ke dalam oven suhu 55°C
dengan waktu yang berbeda. Pengeringan kulit buah naga merah dilakukan dengan waktu 2 x 24 jam,
sedangkan daun mint dengan waktu 28 jam.

Pembuatan sampel menjadi teh herbal

Sampel kulit buah naga merah dalam bentuk sediaan tubruk dan daun mint dalam bentuk sediaan
serbuk halus diambil dengan formulasi kulit buah naga merah dan daun mint 9:1; 8:2; 7:3; 6:4; 5:5 kemudian
campurkan kedua sampel dan tuangkan air panas dengan suhu 80°C dan diaduk manual. Setelah itu saring
teh agar air dan serat serbuk teh terpisah.

Skrining fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa fenol, flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,
steroid dan triterpenoid berdasarkan prosedur kerja beberapa penelitian sebelumnya.
Penetapan kadar air

Krus porselin dikeringkan dalam oven 105°C selama 3 jam, kemudian ditempatkan dalam desikator
selama 1 jam, setelah itu ditimbang dengan neraca sartorius, lalu ke dalam cawan ditambahkan sebanyak 1
g sampel. Cawan yang berisi sampel ditempatkan dalam oven 105°C selama 3 jam. Setelah itu masukkan
dalam desikator selama 1 jam. Bobot cawan dan sampel ditimbang dan analisis dilakukan 3 kali
pengulangan untuk masing-masing sampel.

Penetapan kadar abu

Cawan porselen dikeringkan dalam Furnace dengan suhu 600°C selama 3 jam. Setelah itu cawan
ditimbang dengan neraca Sartorius, lalu ke dalam cawan ditambahkan sebanyak 2 g sampel. Cawan dan
sampel tersebut dikeringkan dalam Furnace listrik 600°C selama 6 jam. Sampel yang telah jadi abu

Jurnal Hasi Penelitian Dan Pengkajian lImiah Eksakta, Vol, 3, No.2 Juli 2024 41



kemudian ditempatkan dalam desikator selama 1 jam. Bobot cawan dan sampel ditimbang dan analisis
kadar abu dilakukan sebanyak 3 kali ulangan.
Pengujian organoleptik

Uji organoleptik pada teh kulit buah naga merah dan daun mint meliputi deskriptif aroma, rasa dan
bau. Akan dilakukan uji tersebut pada teh herbal yang akan dibuat, melalui panca indra akan dilakukan uji
tersebut [6].

Analisis kadar fenol

Pembuatan kurva kalibrasi asam galat konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm dari larutan induk asam galat
100 ppm dengan cara dipipet masing-masing 0,1 ; 0,2 ; 0,3 ; 0,4 dan 0,5 mL. kemudian masing-masing
dimasukkan dalam labu ukur 10 mL, ditambahkan 500 pL pereaksi Follin-Ciocalteu lalu dikocok hingga
homogen kemudian ditambahkan 4 ml Na.COs dan tambahkan aquades hingga tanda batas dan dikocok hinga
homogen (Tri Saptari, 2019).

Penetapan kadar total fenolik dilakukan dengan menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu seduhan teh
herbal 20.000 ppm, lalu dibuat larutan uji dari seduhan teh konsentasi 20.000 ppm dipepet 2,5 mL dan
dilarutkan dengan aquadest sampai tanda batas labu ukur 10 ml untuk mendapatkan konsentrasi 5.000 ppm.
Dan dilakukan pengenceran kembali dengan memipet 2 mL dari larutan induk 5000 ppm dan dilarutkan
dengan akuades hingga didapatkan konsentrasi 1.000 ppm, kemudian dilakukan perlakuan dengan memipet
1,0 ml dimasukkan kedalam labu ukur 10,0 ml tersebut ditambahkan 500 pul pereaksi Folin-Ciocalteu, lalu
dikocok hingga homogen selama 1 menit. Sebelum menit kedelapan, ditambahkan 4,0 ml Na2CO3 7,5% bl/v,
dikocok selama 1 menit dan ditambahkan akuades dan dikocok hingga homogen. Selanjutnya dilakukan
pengukuran dengan spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum (Kusmiyati et al, 2015).

Selanjutnya kadar fenolik pada sampel dicari menggunakan persamaan regresi linier dengan
persamaan:
(F=a+bx)
Keterangan:
¥ = nilai estimasi variable terikat
a = titik potong regresi pada sumbu y
b = gradient garis regresi
x = nilai variabel bebas
Data yang dikumpulkan merupakan data primer yaitu dengan cara mengukur absorban pada sampel.
Hasil pengukuran absorban yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabel.

penentuan % Kadar total fenolik

%=X.Fp.V x100
Bs

Keterangan :

X = Konsentrasi (mg/L)

V = Vulume larutan uji sebelum pengenceran (L)
Fp= Faktor pengenceran

W= Bobot sampel (mg)

HASIL DAN PEMBAHASAN Preparasi Sampel

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh simplisia kulit buah naga merah sebanyak 135 g
dalam bentuk teh tubruk, dan daun mint diperoleh sebanyak 65,9 g dalam bentuk serbuk halus.
Skrining fitokimia

Hasil uji skrining fitokimia pada tabel 1. dapat dilihat bahwa seduhan teh tubruk kulit buah naga
merah mengandung senyawa saponin, triterpenoid dan flavonoid sedangkan daun mint mengandung
senyawa alkaloid dan tanin. Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui metabolit sekunder yang
terkandung dalam sampel secara kualitatif yaitu dengan adanya perubahan warna atau endapan. Hasil yang
didapatkan sejalan dengan penelitian [Novita et al., 2020] bahwasanya hasil dari uji skrining fitokimia teh
tubruk kulit buah naga merah mengandung 3 senyawa yang terdiri dari flavonoid, saponin, dan triterpenoid.

Pada seduhan teh herbal daun mint diperoleh data yang menunjukkan hasil positif pada tiga senyawa
yaitu flavonoid, alkaloid, dan tanin. Hasil yang didapatkan juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Puspitasari (2021) setelah dilakukan penapisan fitokimia pada daun mint ditemukan adanya senyawa
flavonoid, alkaloid, dan tanin [Puspitasari et al., 2021].
Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia
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Golongan Senyawa Sampel

Kulit Buah Naga Daun Mint

Fenol + +

Alkaloid

-Mayer - +
-Dragendorf - +

Flavonoid + +

Tannin -

Saponin + -

Steroid - -

Triterpenoid + -

Penetapan kadar air dan kadar abu

Karakteristik parameter non spesifik dari sampel simplisia kulit buah naga merah meliputi kadar air
dan kadar abu dilakukan untuk mengetahui kualitas simplisia sehingga kriteria umum simplisia yang
digunakan untuk penelitian dapat terpenuhi. Hasil pemeriksaan karakteristik serbuk simplisia kulit buah naga
merah (Hylocereus costaricenisis) dan daun mint (Mentha Piperita L.) dapat dilihat pada tabel 2.

Hasil % kadar air simplisia kulit buah naga super merah sebesar 0,04% dan daun mint sebesar 0,01%
hal ini menunjukan bahwa persentase kadar air dalam simplisia kulit buah naga super merah dan daun mint
telah memenuhi standar simplisia, dimana kadar air minimal yang memenuhi standar simplisia tidak boleh
>10% (SNI 43242014). Pengukuran kadar air simplisia bertujuan untuk melihat berapa % kandungan air
yang terkandung dalam simplisia, karena itu jika semakin besar kandungan air dalam simplisia maka akan
semakin besar potensi berkembangnya mikroorganisme pada simplisia tersebut [Marsel et al., 2021].

Hasil % kadar abu simplisia kulit buah naga super merah sebesar 1,2% dan daun mint sebesar 1,3%,
Kadar abu total yang diperoleh sesuai dengan syarat mutu < 8% (SNI 4324-2014). Penentuan kadar abu
berujuan untuk menjamin mutu simplisia agar tidak terkontaminasi dengan cemaran logam berat [Ihromi et
al., 2021].

Tabel 2. Hasil Uji Kadar Air dan Kadar Abu

No Parameter Sampel % Kadar Standar
SNI
1 Kadar Abu Total Kulit buah naga super merah 1,2% <8%
Daun Mint 1,3%
2 Kadar Air Total Kulit buah naga super merah 0,04% <10%
Daun Mint 0,01%

Uji organoleptik

Hasil pemerikasaan parametrik spesifik uji organoleptik formulasi teh herbal kulit buah naga super
merah (Hylocereus costaricensis) dengan daun mint (Mentha Piperita, L) dapat dilihat pada tabel 3.

Parameter spesifik teh herbal kulit buah naga super merah yaitu dengan uji organoleptik, menunjukan
bahwa teh herbal kulit buah naga super merah berbentuk sediaan cair, berbau aromatik, dan berwarna merah
muda. Penelitian ini digunakan dalam bentuk pengembangan produk. Tujuan dilakukan pengujian untuk
mengetahui serta penilaian indera atau penilaian sensorik, yang merupakan suatu cara penilaian dengan
memanfaatkan pancaindra manusia untuk mengamati tekstur, warna, rasa, bentuk, dan aroma pada suatu
produk.

Tabel 3 Hasil Uji Organoleptik

No Pemeriksaan Pengamatan
1 Bentuk Sediaan Cair
2 Warna Merah Muda
3 Rasa Hambar
4 Bau Khas Mint

Hasil uji kadar total fenolik
Penetapan kadar fenolik total dilakukan dengan menggunakan reagen Folin Ciocalteau. Reagen Folin
Ciocalteau digunakan karena senyawa fenolik dapat beraksi dengan Folin membentuk larutan berwarna yang
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dapat diukur absorbansinya. Prinsip dari metode Folin Ciocalteau adalahreaksi oksidasi dan reduksi
kolorimetrik untuk mengukur semua senyawa fenolik dalam sampel uji. Senyawa fenolik bereaksi dengan
reagen Folin Ciocalteau hanya dalam suasana basa agar terjadi disosiasi proton pada senyawa fenolik menjadi
ion fenolat. Untuk membuat kondisi basa digunakan Na.COs 7,5%. Gugus hidroksil pada senyawa fenolik
beeaksi dengan reagen Folin Ciocalteau membentuk kompleks molibdenum-tungsten berwarna biru yang
dapat doideteksi oleh spektrofotometer UV-Vis [Furi et al., 2020].

Pada penentuan kadar fenolik total, larutan standar yang digunakan adalah asam galat dengan variasi
konsentasi 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm. Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 760 nm. Kurva baku asam
galat yang diperoleh untuk pengukuran kandungan fenolik total adalah y = 0,0927x +0,1077 dengan nilai R?
yang diperoleh sebesar 0,9885.

Kurva Kalibrasi Asam Galat

0,700

0,600 y=0,0927x + 0,1077
R?=0,9885

0,500

0,400
—@— Seriesl

630 [ &~ Linear (Seriesl)

0,200
0,100

0,000
0 1 2 3 4 5 6

Gambar 4.9 Kurva Kalibrasi Asam Galat
Dari pengukuran yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka semakin tinggi pula absorban yang diperoleh. Hasil kurva kalibrasi asam galat yang
diperoleh diplotkan antara kadar dan absorbannya, sehingga diperoleh persamaan regresi linear yaitu y =
0,0927x +0,1077 dengan nilai R2 yang diperoleh sebesar 0,9885. Persamaan kurva kalibrasi asam galat dapat
digunakan sebagai pembanding untuk menentukan konsentrasi kadar fenolik total pada sampel.
Tabel 4.4 Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total Seduhan Kulit Buah Naga Super Merah dan Daun
Mint Sebagai Pembanding

Sampel Rata-Arta Absorbansi Rata-Rata Konsentrasi Total Kadar Fenolik
(mg/mL) (%)
1.0 0,229 1,312 0,131
0:1 0,277 1,830 0,183
Tabel 4.5 Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total Sediaan Teh Herbal
Sampel Rata-Rata Absorbansi Konsentrasi Total kadar fenolik
(mg/mL) (%)
P91 1,359 0,136
0,234
P 8:2 1,718 0,172
0,267
P73 0,276 1,819 0,182
P 6:4 0,294 2,010 0,201
P55 0,344 2,545 0,255

Jurnal Hasi Penelitian Dan Pengkajian lImiah Eksakta, Vol, 3, No.2 Juli 2024 44



Larutan standar asam galat pada konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 pg/mL diukur serapannya dengan
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 760 nm. Persamaan regresi y = 0,0927x +0,1077 dengan
nilai R2 yang diperoleh sebesar 0,9885. Berdasarkan persamaan tersebut, diperoleh kadar total fenolik dari 5
variasi komposisi sediaan teh herbal kulit buah naga super merah dan daun mint masing-masing sebesar
0,136 %; 0,172 %; 0,182 %; 0,201 %; 0,255 %. Berdasarkan hasil yang diperoleh kadar total fenolik tertinggi
terdapat pada formulasi 5:5 yaitu 0,255 %.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Analisis Kadar Total Fenolik Sediaan Teh
Herbal dari Kulit Buah naga super merah(Selenicereus costaricensis) dan Daun Mint (Mentha Piperita L.),
maka dapat disimpulkan bahwa Kadar total fenolik tertinggi diperoleh dari perbandingan 5:5 dengan
formulasi kulit buah naga super merah 1 g dan daun mint 1 g. Dimana dilihat dari tiap perbandingan semakin
berkurangnya komposisi buah naga super merah dan bertambahnya komposisi daun mint maka kadar total
fenoliknya semakin tinggi.
Saran

Banyak faktor yang mempengaruhi lemahnya kadar total fenol yang didapat salah satunya adalah
faktor pengeringan. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memvariasikan metoda pengeringan
sehingga didapatkan metoda pengeringan terbaik dalam pengolahan teh herbal kulit buah naga super merah
dan daun mint. Agar dapat dijadikan acuan dalam pengolahan bahan baku kulit buah naga super merah dan
daun mint yang baik dan benar.
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